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                            BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

              6.1.1 Pengkajian 

Hasil pengkajian di dapatkan data pada keluarga Tn.S.E data yang muncul 

yaitu Keluarga klien mengatakan pernah mengalami sakit ISPA lebih 3 bulan  

yang lalu. Keluarga Tn.S.E juga mengatakan bahwa sulit tidur malam dan sering 

terbangun pada malam hari karena batuk, pilek. Keluarga  Tn.S.E mengatakan 

kurang mengerti tentang masalah penyakit yang dialami keluarga.  

6.1.2.Diagnosa keperawatan 

Dari hasil pengkajian individu dan keluarga di dapat diagnosis, Defisiensi 

pengetahuan keluarga  dalam mengenal masalah penyakit ISPA, dan 

Ketidakefektifan Pemeliharaan Kesehatan. 

6.1.3. Perencanaan 

Rencana tindakan yang akan penulis lakukan yaitu berikan pendidikan 

kesehatan mengenai akibat lanjut dari ISPA, pengertian, Penyebab, tanda dan 

gejala, cara pencegahan penularan penyakit ISPA pada keluarga Tn.S.E. 

6.1.4. Implementasi keperawatan 

Tindakan yang telah dilakukan yaitu memerikan pendidikan kesehatan 

mengenai pengertian, penyabab, tanda dan gejala, cara pencegahan penularan  

terjadinya penyakit ISPA. Membimbing dan memotivasi keluarga dalam 

mengambil keputusan untuk mengatasi masalah ISPA. 
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6.1.5. Evaluasi 

Pada tahap akhir peneliti mengevaluasi kembali dengan menanyakan 

Keluarga Tn.S.E tentang penyakitnya, dan keluarga Tn.S.E mengatakan sudah 

mengerti tentang penyakit ISPA dan menerapkanya cara pola hidup yang sehat 

untuk mengurangi kekambuhan. Sehingga, antara fakta dan teori sama yaitu 

memberikan penjelasan kepada keluarga tentang penyakit ISPA meliputi : 

pengertian, tanda dan gejala, penyebab, cara penularan dan pencegahan ISPA. 

6.2. Saran 

6.2.1. Bagi puskesmas  

Diharapkan bisa lebih meningkatkan pelayanan kesehatan dan mempertahankan 

kerja sama yang baik antara tim kesehatan maupun dengan klien sehingga  asuhan 

keperawatan yang diberikan dapat mendukung kesembuhan klien. 

6.2.2. Bagi pendidikan/insitusi 

Diharapkan bisa lebih meningkatkan pendidikan yang lebih berkualitas dan 

professional sehingga tercipta perawat yang terampil inovatif dan professional, 

yang mampu memberikan asuhan keperawatan sesuai dengan kode etik 

keperawatan khususnya pemberian asuhan keperawatan dengan kasus ISPA. 

6.2.3. Bagi keluarga Tn.S.E 

Diharapkan keluarga mampu mengetahui tentang penyakit ISPA dan cara perawatan 

anggota keluarga dengan ISPA. 

 



118 
 

 

6.2.4. Bagi penulis 

Diharapkan bisa memberikan asuhan keperawatan dengan baik khususnya pada 

penderita ISPA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


